BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis efisiensi penggunaan modal kerja Koperasi

Karyawan “Corypha Gebanga” Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)

Nusa Tenggara Timur tahun 2015-2017 yang diuraikan pada bab terdahulu

maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Analisis rasio likuiditas Pada Koperasi Karyawan “Chorypha Gebanga”
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Nusa Tenggara Timur
dilihat berdasarkan angka rasio yang dihasilkan tahun 2015-2017 yaitu
pada Current Ratio tahun 2015 sebesar 1,437%, tahun 2016 sebesar
1,581% dan tahun 2017 sebesar 677%. Pada Quik Ratio tahun 2015
sebesar 1,437%, tahun 2016 sebesar 1,581% dan tahun 2017 sebesar 674%
hasil yang dicapai berada dalam kategori tidak sehat, karena banyak dana
yang tidak terpakai atau mengaggur, disebabkan karena utang lancar pada
koperasi sangat kecil, hal ini akan mempengaruhi efisiensi modal kerja
pada koperasi tersebut. Sedangkan Cash Ratio tahun 2015 sebesar 128%,
tahun 2016 sebesar 188% dan tahun 2017 sebesar 160% hasil yang dicapai
berada dalam kategori baik atau sehat, hal ini menunjukan bahwa koperasi
tidak mengalami kesulitan uang untuk menutupi hutang lancarnya.

Analisis rasio Solvabilitas Pada Koperasi Karyawan “Corypha Gebanga”

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Nusa Tenggara Timur
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dilihat berdasarkan angka rasio yang dihasilkan tahun 2015-2017 yaitu
pada Liabilities to Total Asset tahun 2015 sebesar 6,333%, tahun 2016
5,537% dan tahun 2017 sebesar 13,008% hasil yang dicapai berada dalam
kategori sangat baik atau likuid, yang berarti total aktiva yang tersedia
mampu menutupi hutang-hutangnya. Disebabkan karena hutang yang
dimiliki lebih kecil dari aktiva yang dimiliki Koperasi. Pada Liabilities to
Equity Ratio tahun 2015 sebesar 6,761%, tahun 2016 sebesar 5,848% dan
tahun 2017 sebesar 15,085% hasil yang dicapai berada dalam kategori
sangat baik atau likuid, yang berarti modal sendiri yang tersedia mampu
membayar hutang-hutangnya karena hasil yang diperoleh di bawah standar
yang ditetapkan.

Analisis Rasio Rentabilities Pada Koperasi Karyawan “Corypha Gebanga”
BPTP NTT dilihat berdasarkan angka rasio yang dihasilkan tahun 2015-
2017 yaitu pada Net Profit Margin tahun 2015 sebesar 72,100%, tahun
2016 sebesar 85,292% dan tahun 2017 sebesar 69,513% hasil yang dicapai
berada dalam kategori sangat baik atau likuid, karena berada di atas
standar yang ditetapkan. Pada Return of Invesrment tahun 2015 sebesar
10,654%, tahun 2016 sebesar 13,838% dan tahun 2017 sebesar 11,689%
hasil yang dicapai sangat baik ataau likuid, hal ini dapat dikatakan bahwa
total aktiva Koperasi Karyawan “Corypha Gebanga” BPTP NTT mampu
memenuhi total SHU karena predikat yang dihasilkan memenuhi standar
yang ditetapkan. Pada Return on Equity tahun 2015 sebesar 11,375%,

tahun 2016 sebesar 14,614% dan tahun 2017 sebesar 13,556% hasil yang
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diperoleh koperasi cukup baik karena berada dibawah standar yang

ditetapkan.

B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan penulis kepada Koperasi Karyawan

“Corypha Gebanga” BPTP NTT adalah sebagai berikut:

1.

Untuk rasio likuiditas seperti Current Ratio dan Quik Ratio perlu
diperhatikan karena banyak sekali dana yang tidak terpakai atau tidak
dikelolah dengan baik oleh manajer koperasi , dana yang lebih sebaiknya
dialokasikan ke usaha-usaha yang produktif dengan membuat budget kas
yang lebih realistis. Sedangkan Cash Ratio perlu ditingkatkan agar berada
di atas standar umum sebesar 200% sehingga dapat menjamin hutang
lancarnya.

Koperasi Karyawan ‘Corypha Gebanga” Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Nusa Tenggara Timur perlu mempertahankan Rasio
Solvabilitas karena hasil yang diperoleh sangat efisien atau diakatakan
sehat.

Koperasi Karyawan ‘Corypha Gebanga” Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Nusa Tenggara Timur perlu memperhatikan Rasio
Rentabilitas dengan cara meningkatakan pendapatan serta menekan biaya-
biaya operasional untuk meningkatkan SHU Koperasi agar bisa

mensejahterakan para anggota koperasinya.
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